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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan aset tetap di RSUD dr. Soedomo Trenggalek berdasarkan 

Pernyataan SAK No. 16 dan SAP No. 07 yaitu sebagai berikut:  

1. Penentuan harga perolehan aset tetap di RSUD dr. Soedomo Trenggalek 

telah sesuai dengan Pernyataan SAK No 16 dan SAP No 07, aset tetap di 

RSUD dr. Soedomo Trenggalek penentuan harga perolehannya diukur 

berdasarkan biaya pembelian ditambah biaya-biaya lain sampai aset tetap 

dapat digunakan jika aset tersebut didapat melalui pembelian dan dapat 

diukur berdasarkan nilai wajar aset tersebut jika aset tersebut didapat 

melalui hibah, donasi ataupun sumbangan.  

2. Penghitungan penyusutan aset tetap yang digunakan RSUD dr. Soedomo 

Trenggalek telah sesuai dengan Pernyataan SAK No 16 dan SAP No 07 

yaitu menggunakan aplikasi SIMBADA (Sistem Informasi Manajemen 

Barang dan Aset Daerah) yang didalamnya menggunakan metode garis 

lurus sesuai dengan tarif dan masa manfaatnya. Tetapi ada beberapa hal 

yang tidak sesuai dengan SAK No 16 dan SAP No 07 tentang bagian dari 

aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup signifikan terhadap total 

biaya perolehan seluruh aset harus disusutkan secara terpisah, dan RSUD 

dr. Soedomo tidak melakukan pemisahan terhadap biaya penyusutan dari
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 setiap bagian aset tetap karena RSUD dr. Soedomo tidak memiliki bagian 

dari aset tetap yang nilainya sangat signifikan. Jadi langsung diakui 

sebagai nilai yang dapat disusutkan tanpa dipisahkan per bagian-

bagiannya. 

3. Penghentian aset tetap di RSUD dr. Soedomo Trenggalek telah sesuai 

dengan Pernyataan SAK No 16 dan SAP No 07, aset tetap dihentikan 

dengan cara dijual/lelang, dihibahkan, maupun dihancurkan. Namun ada 

beberapa yang tidak sesuai dengan SAP No 07 yaitu rumah sakit 

mengakui keuntungan yang timbul dalam penjualan aset tetap yang sudah 

dihentikan penggunaanya dan mengenai aset tetap yang secara permanen 

dihentikan tidak dijelaskan di CALK rumah sakit namun dicatat dalam 

laporan mutasi aset tetap serta nilai aset yang dihapus dikurangkan dari 

nilai yang tercatat pada neraca. Sedangkan yang tidak sesuai dengan SAK 

No 16 yaitu rumah sakit tidak menyusun laporan laba rugi, namun RSUD 

dr. Soedomo tersebut menyusun laporan arus kas sehingga keuntungan 

dari penjualan aset yang dihentikan tersebut masuk ke laporan arus kas 

aktivitas investasi.  

4. Penyajian dan pengungkapan aset tetap di RSUD dr. Soedomo Trenggalek 

telah sesuai dengan SAK No 16 dan SAP No 07, RSUD dr. Soedomo 

menyajikan aset tetap pada laporan keuangan neraca periode 2018 dan 

mengungkapkan aset tetap pada catatan atas laporan keungan (CALK) 

periode 2018, secara umum tidak menyimpang dari pola yang terdapat 

pada Standar Akuntansi Keuangan maupun Standar Akuntansi Pemerintah. 



158 
 

 

B. Saran   

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi IAIN Tulungagung  

Kajian dalam skripsi ini diharapkan dapat memperkaya skripsi 

kualitatif yang ada di IAIN Tulungagung, oleh karena itu perlu adanya 

penguatan teori mengenai kajian yang ada dalam penelitian ini. IAIN 

Tulungagung harus menyediakan referensi baik yang berupa jurnal atau 

buku-buku yang terkait dengan penelitian ini sehingga dapat mendukung 

dilaksanakannya penelitian yang sejenis.   

2. Bagi RSUD dr. Soedomo Trenggalek   

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan maupun Standar Akuntansi 

Pemerintah yang sudah cukup efektif harus terus dipertahankan dan 

pengawasan terhadap kelayakan aset tetap lebih ditingkatkan agar 

pelayanan di rumah sakit terus membaik.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan observasi 

serta wawancara dengan lebih banyak narasumber yang terkait dengan 

data yang dibutuhkan. Peneliti selanjutnya diharapkan pula untuk dapat 

meneliti dari segi penjurnalan dan membandingkan dengan yang dilakukan 

oleh rumah sakit yang bersangkutan. Selain itu dengan menambah ruang 

lingkup analisis, sehingga informasi keuangan yang dapat disajikan tidak 

terbatas, lebih relevan, dan dapat lebih bermanfaat. 
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